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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui learning obstacles apa saja
yang dialami siswa Sekolah Menengah Atas pada materi barisan dan deret.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan menggunakan desain
penelitian DDR (Didactical Design Research) dengan cara memberikan soal
kepada siswa lalu menganalisis hasil pekerjaan siswa. Selain itu, dilakukan pula
wawancara dan studi dokumentasi untuk menggali learning obstacles yang dialami
oleh siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami tiga jenis
hambatan belajar, yaitu Didactical Obstacles, Ontogenic Obstacles, dan
Epistemological Obstacles. Didactical Obstacles dan Ontogenic Obstacles dapat
dilihat dari ketidakmampuan siswa dalam membedakan barisan aritmetika dan
geometri karena ketidaksesuaian tingkat berpikir siswa dengan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Epistemological Obstacles dapat dilihat dari ketidakmampuan
siswa untuk menentukan beda dan rasio dari suatu barisan yang tidak ditulis secara
eksplisit dan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita dan soal-soal

non rutin.

Kata kunci : learning obstacles, barisan dan deret, pembelajaran



ABSTRACT

The aim of this research is to find out what learning obstacles are
experienced by high school students in sequence and series material. This research
uses qualitative research methods and uses a DDR (Didactical Design Research)
research design by giving questions to students and then analyzing the results of the
students' work. Apart from that, interviews and documentation studies were also
conducted to explore the learning obstacles experienced by students. The research
results show that students experience three types of learning obstacles, namely
Didactical Obstacles, Ontogenic Obstacles, and Epistemological Obstacles.
Didactical Obstacles and Ontogenic Obstacles can be seen from students' inability
to differentiate arithmetic and geometric sequences due to the mismatch between
students' level of thinking and the learning carried out by the teacher.
Epistemological Obstacles can be seen from students' inability to determine
differences and ratios in sequences that are not written explicitly and students'

inability to solve story problems and non-routine problems.
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